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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian skripsi ini dilakukan di daerah irigasi Leuwi Kuya yang berada 

di sebelah Utara Soreang, tepatnya di Desa Buninagara, Kecamatan 

Kutawaringin, Kabupaten Bandung. Bendung Leuwi Kuya terletak di koordinat 

7°1'54"S dan 107°30'15"E. Bendung ini memiliki daerah layanan seluas 2.357 Ha 

yang memiliki hulu di Kabupaten Bandung dan hilir di Kabupaten Bandung 

Barat. 

Gambar 3.1 Lokasi Bendung Leuwi Kuya 

Sumber: Citra satelit, Google earth, 2016 

 Cakupan Daerah Irigasi Leuwi Kuya adalah sebagai berikut : 

Cabang Dinas : Dinas Pengairan Wilayah Soreang dan Dinas Pengairan 

Wilayah Cililin 

Kabupaten : Bandung dan Bandung Barat 

Kecamatan : Cihampelas, Kutawaringin dan Cililin 

Lokasi Bendung :Kampung Cikaludan Desa Buninagara Kecamatan 

Kutawaringin 

Lokasi Areal meliputi : 

 Kecamatan Kutawaringin (9 desa) 

BENDUNG LEUWI KUYA 
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Desa Buninagara, Padasuka, Kopo, Kutawaringin, Cibodas, Jatisari, 

Pamentasan, Gajahmekar, Jelegong. 

 Kecamatan Cihampelas (10 desa) 

Desa Pataruman, Cipatik, Citapen, Cihampelas, Mekarmukti, Mekarjaya, 

Tanjung Jaya, Singajaya, Situwangi, Tanjungwangi. 

 Kecamatan Cililin (1 desa ) 

Desa Karang Tanjung. 

Bendung Leuwi Kuya berada di area Sub DAS Ciwidey. Sungai Ciwidey 

merupakan sumber air bagi DI Leuwi Kuya. Sungai Ciwidey merupakan sungai 

utama dari beberapa anak sungai yang berada di atasnya seperti Sungai Cibodas, 

Cicukangtangkal, Cigadog dan Cicangkorah. Wilayah Sub DAS Ciwidey 

mencakup Kabupaten Bandung bagian Selatan, yang meliputi Kecamatan 

Ciwidey, Pasirjambu, Katapang dan Soreang. DAS nya bermuara di sungai 

Citarum yang diperkirakan memiliki luas DAS mencapai 295 km
2
.  

 

Gambar 3.2 Letak Bendung Leuwi Kuya di Sungai Ciwidey 

Sumber: Perencanaan rehabiliotasi irigasi daerah irigasi Leuwi Kuya di 

Kabupaten Bandung,2008 
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Gambar 3.3 Sub DAS Citarum 

Sumber: PSDA Prov. Jawa Barat 

Saluran pembawa irigasi ini memiliki total panjang ± 40,976 km dan 

menjadi penopang kebutuhan petani di Kabupaten Bandung dan Kabupaten 

Bandung Barat. 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan data primer  berupa kondisi bendung dan 

bangunan jaringan irigasi di lapangan yang diperoleh  dengan cara survey 

lapangan. Selain data primer pada penelitian ini sangat memerlukan data sekunder 

yang didapat dari beberapa pihak terkait, data sekunder tersebut diantaranya 

adalah: 

 Skema irigasi dan luas daerah irigasi didapat dari Rekayasa Teknik PUSAIR 

 Peta topografi 

 Peta tataguna lahan (land use) untuk DAS Ciwidey didapat dari BPLHD Jawa 

Barat 

 Data pola tanam didapat dari Dinas PSDA SUP Cimahi  

 Data curah hujan didapat dari PSDA dan BBWS 

 Data klimatologi didapat dari PUSAIR 

 Data debit sungai didapat dari BBWS 
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3.3. Analisis Data 

Tahap anailisis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dengan tahap-

tahap sebagai berikut: 

a. Menghitung ketersediaan air yang terdapat pada Irigasi Leuwi Kuya 

dengan bebrapa metode, diantaranya: 

 Metode F.J. Mock 

 Metode NRECA 

Namun sebelum melakukan perhitungan debit di bendung harus dilakukan 

pengkalibrasian parameter DAS terlebih dahulu. Dengan membandingkan 

debit hitungan dengan debit terukur di AWLR. Setelah di dapat parameter 

yang tepat barulah dilakukan perhitungan debit di bendung. 

b. Menghitung kebutuhan air yang di perlukan oleh Irigasi Leuwi Kuya 

dengan langkah-langkah yang telah di bahas pada BAB II, SUB BAB 

Kebutuhan Air Irigasi. Dengan menggunakan pola tanam yang di dapat 

dari instansi / dinas terkait. 

c. Hitung nilai keseimbangan air dengan metode neraca air 

d. Jika nilai kebutuhan air lebih besar dari ketersediaan air maka lakuakan 

simulasi pola tanam dan hitung ulang kebutuhan air sehingga di dapat nilai 

keseimbangan air lebih dari 1. 

e. Kesimpulan dan saran 

3.4.Pelaksanaan Penelitian 

Dalam penelitian ini tahapan – tahapan pelaksanaan nya adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan 

2. Studi litelatur 

3. Pengumpulan data 

4. Analisa data 

5. Kesimpulan dan saran 
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Perhitungan kebutuhan air: 

 Evapotranspirasi 

 Perkolasi 

 Penyiapan lahan 

 Pola tanam 

 Kebutuhan air irigasi 

Pengumpulan data sekunder: 

 Letak dan luas daerah irigasi  

 Skema irigasi 

 Peta topografi 

 Curah hujan 

 Klimatologi 

 Data debit bendung 

 Data pola tanam dan sistem golongan  

Pengumpulan data primer: 

kondisi bendung dan 

bangunan Irigasi Leuwi 

Kuya 

3.5. Bagan Alir Penelitian 
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Gambar 3.4 Bagan Alir Penelitian 

Persiapan penelitian: 

 Perumusan masalah 

 Menentukan lokasi penelitian 

Tinjauan Pustaka 

Perhitungan ketersediaan air dengan 

F.J. Mock dan metode NRECA 

Penentuan debit andalan 

(Q80) 

𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟

𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟
>  1 ( terpenuhi) 

𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟

𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑖𝑟
<  1 (tidak  terpenuhi) 

Keseimbangan air: 

Kesimpulan dan Saran 

<1 (tidak terpenuhi) 

Simulasi pola tanam 


